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Kota Palembang merupakan salah satu kota yang sedang berkembang, semakin 
berkembangnya kota tersebut semakin banyak pula objek-objek baru yang belum diketahui oleh 
masyarakat sekitar maupun wisatawan. Oleh karena itu melalui perancangan dan pembuatan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) tempat umum di kota Palembang diharapkan dapat menampilkan 
gambaran peta tempat umum di kota Palembang sehingga lebih menarik dan dapat dinikmati oleh 
masyarakat luas.  
Proses pengembangan sistem ini menggunakan metodologi  Rational Unfied Process (RUP). 
Perancangan peta yang ditampilkan dalam sistem ini menggunakan Google Maps API, perangkat 
lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah Pear Hypertext Prepocessor (PHP) 
sebagai pemrograman, MySQL sebagai media basis data. Hasil yang didapatkan dengan adanya 
sebuah Sistem Informasi Geografis ini diharapkan dapat lebih memudahkan dalam memberikan 
informasi mengenai tata letak umum yang berada di kota Palembang. Informasi yang disajikan pada 
web ini meliputi informasi objek kantor polisi, rumah sakit, tempat ibadah dan rumah makan. 
 




 Palembang is a city that is growing, the town grew the more new objects are not known by 
the local community and tourists. Therefore, through the design and manufacture of Geographic 
Information System (GIS) public places in the city of Palembang is expected to display an overview 
map of a public place in the city of Palembang making it more attractive and can be enjoyed by the 
wider community. 
The process of developing the system uses the methodology unfied Rational Process (RUP). 
The design of the map is displayed in the system using the Google Maps API, software used in 
building this application is Hypertext Prepocessor Pear (PHP) as programming, MySQL database as 
the media. The results obtained in the presence of a Geographic Information System is expected to 
further facilitate access to information about the general layout that is in the city of Palembang. The 
information presented on this web object information includes police stations, hospitals, placesof 
worship and restaurants. 
 






Kota Palembang merupakan salah satu kota yang sedang berkembang pesat di Indonesia. 
Berbagai macam wisata kuliner mulai masuk ke kota yang terkenal dengan makanan pempek. Selain 
itu, pemerintah Palembang mulai menambah pembangunan di sektor kesehatan dengan membangun 
beberapa rumah sakit yang berkualitas. 
Pemerintah Palembang sendiri telah melakukan promosi melalui media seperti surat kabar dan 
pamflet. Namun metode ini belum cukup untuk mennginformasikan secara luas kepada wisatawan 
lokal maupun wisatawan asing. Para wisatawan mengalami kesulitan untuk menemukan fasilitas 
umum seperti Kantor Polisi, Rumah Sakit, Tempat Ibadah, dan Rumah makan serta perencanaan 
perjalanan wisata terhambat karena gambaran daerah tidak tersedia, baik jarak maupun jalan yang 
harus dilalui. 
Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) telah berkembang pesat. SIG dibuat dengan 
menggunakan informasi yang berasal dari pengolahan sejumlah data, yaitu data geografis atau data 
yang berkaitan dengan posisi objek di permukaan bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi 
pengolahan data berbasis database yang biasa digunakan saat ini, seperti pengambilan visualisasi yang 
khas serta berbagai keuntungan yang mampu ditawarkan analisis geografis melalui gambar-gambar 
petanya. SIG dapat disajikan dalam bentuk aplikasi desktop maupun aplikasi berbasis web. 
Sistem Informasi Geografis ini diharapkan dapat membantu pemerintah kota Palembang 
dalam menginformasikan kepada masyarakat kota Palembang maupun wisatawan yang datang 




Metodologi yang digunakan adalah metodologi Rational Unfied Process  (RUP, tahapan-






1.2 Teori Khusus 
1.2.1 Definisi Sistem Informasi Geografis 
Geografi adalah informasi mengenal permukaan bumi dan semua objek yang berada 
diatasnya[1], sedangkan sistem informasi geografis adalah sistem informasi khusus yang  
mengelola data yang memiliki informasi spasial(bereferensi keruangan)[1]. 
 
1.2.2 Manfaat Sistem Informasi Geografis  
Manfaat Fungsi adalah meningkatkan kemampuan menganalisis informasi spasial 
secara terpadu untuk perencanaan dan pengambilan keputusan[1]. 
 
1.2.3 Subsistem Informasi Geografis  
1.2.3.1 Data Input 
Subsitem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial 
dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini juga bertanggung jawab dalam 
mengkonversi format-format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan 
oleh SIG[1]. 
1.2.3.2  Data Output 
Subsitem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian 
basis data baik dalam bentuk softcopy maupun dalam bentuk hardcopy seperti : 
tabel, grafik, peta, dan lain-lain[1]. 
 
1.2.3.3 Data Manajemen 
Subsitem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut kedalam 
sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update dan di-
edit[1]. 
 
1.2.4 Cara Kerja SIG  
SIG menyimpan semua informasi deksriptif unsur-unsurnya sebagai atribut-atribut di 
dalam basis data. Kemudian , SIG membentuk dan menyimpannya di dalam tabel-tabel 
dengan demikian atribut-atribut ini dapat diakses melalui lokasi-lokasi unsur-unsur peta 
dan sebaliknya, unsur-unsur peta juga dapat diakses melalui atribut-atributnya[1]. 
 1.2.5 Laravel 
Larevel adalah framework web dengan ekspresif sintax yang elegan. Selain itu laravel 
adalah framework yang clean dan classy untuk pengembangan web dengan menggunakan 
PHP yang dimana juga memiliki motto membebaskan programmer dari kode yang 
rumit[2]. 
 
1.2.6 UML (Unified Modelling Language) 
UML adalah salah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur 
dalam pemrograman berorientasi objek[3]. 
 
1.2.7 MySQL 
MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP menggunakan perintah 
query dan escape character yang sama dengan PHP [1]. 
 
1.2.8 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Kelas memiliki 
apa yang disebut atribut dan metode atau operasi[3]. 
 
1.2.9 Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakukan objek pada Use Case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek-
objek yang terlibat dalam sebuah Use Case beserta metode-metode yang dimiliki kelas 
yang diinstansiasi menjadi objek itu[3]. 
 
1.2.10 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 
aktvitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. 
Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 
sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem[3]. 
 
1.2.11 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan 
data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut[4]. 
 
1.2.12 Use Case 
Use Case atau diagram Use Case merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) 
sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu 
atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat[3]. 
 
 
2.    METODE PENELITIAN 
 
 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RUP (Rational Unfied 
Process). RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahakan bedasarkan penggunaan kasus 
(use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian  yang baik 
(well defined) dan penstrukturan yang baik (well structured). RUP menyediakan pendefenisian 
struktur yang baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak [1]. 
 
 
1. Inception (Permulaan) 
Tahap ini lebih pada melakukan wawancara, obsservasi, analisis proses bisnis, dan 
menganalisis permasalahan. Pada tahap ini alat bantu yang digunakan adalah rich picture untuk 
menggambarkan prosedur yang berjalan dan kerangka PIECES untuk mengidentifikasi permasalahan 
yang ada pada sebuah prosedur. 
 
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perancangan diagram yang sesuai dengan kebutuhan institusi. 
Perencanaan diagram tersebut yaitu: perencanaan diagram class, perencanaan diagram sequence, dan 
perencanaan diagram aktivitas. Sedangkan diagram use case digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan adalah diagram use case. 
 
3. Contruction (Konstruksi) 
Tahap ini lebih pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem, perancangan database 
untuk menyimpan data, dan melakukan pengkodingan pada perangkat lunak. Pada tahap ini alat 
bantu yang digunakan yaitu notepad++ dan XAMPP untuk melakukan koding program dan 
merancang database.  
 
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Tahap ini 
Menghasilkan produk perangkat lunak di mana menjadi syarat dari Initial Operational Capability 
Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. Aktivitas pada tahap ini termasuk proses 
pengujian sistem informasi. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Berikut ini uraian dari permasalahan yang ada, dengan menggunakan kerangka PIECES: 
1. Perfomance 
Pencarian fasilitas umum dan lokasi wisata yang sudah berjalan saat ini, belum maksimal dan dapat 
di tingkatkan lagi. 
2. Information 
Kesulitan dalan memberikan informasi fasilitas umum dan lokasi wisata yang lebih rinci kepada 
user. 
3. Economy 
Biaya yang besar dalam melakukan suatu promosi atau iklan kepada semua orang. 
4. Efficiency 
Informasi yang diberikan tidak memudahkan wisatawan untuk memilih suatu lokasi. 
5. Services 
Layanan dalam informasi lokasi wisata dan fasilitas umum yang ada di kota Palembang tidak 
secara detail, sehingga menyebabkan wisatawan kesulitan dalam mencari suatu lokasi wisata atau 
fasilitas umum. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Berikut ini merupakan diagram use case  dalam pengembangan website Sistem Informasi 






































Gambar 1 Use Case 
 
3.3 Activity Diagram 
Diagram ini menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem pada Sistem Informasi Geografis 
Tata Letak Fasilitas Umum Kota Palembang: 
 
Akses Halaman Login Membuka Halaman Login
Masukkan ID & Password
Membuka Halaman Admin






Gambar 2 Diagram Aktivitas 
 
3.4 Class Diagram 
 Berikut ini merupakan gambar diagram kelas yang ada pada Sistem Informasi Geografis 


























































































Gambar 3 Diagram Kelas 
 
3.5 Sequence Diagram 
Berikut adalah gambar diagram aktivitas dari Sistem Informasi Geografis Tata Letak 
Fasilitas Umum Kota Palembang 
 
Halaman : Halaman Login
1. Membuka Halaman Login
Validasi Username & Password
2. Masukkan ID & Password
2.1 Validasi Username & Password Berhasil
Halaman : Halaman Admin
2.1.1 Membuka Halaman Admin
2.1.1.1 Validasi ID & Password Gagal
Admin
 






3.6 Rancangan Antarmuka 
3.6.1 Rancangan Antarmuka Login Admin 
 
 
Gambar 5 Antarmuka Login Admin 
 
3.6.2 Rancangan Antarmuka Home 
 
 





Berdasarkan pembuatan laporan dan pengembangan sistem, maka diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Informasi mengenai letak fasilitas umum seperti kantor polisi, rumah sakit, tempat ibadah, dan 
rumah makan menjadi lebih mudah ditemukan. 




Dalam perancagan dan pembangunan website ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan 
pada website yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat digunakan untuk 
pengembangan sistem: 
1. Diadakan pelatihan bagi admin yang baru agar sistem dapat berjalan dengan baik dan 
bermanfaat. 
2. Sistem keamaan yang terus diperbaharui sehinggan potensi hal yang buruk semakin sedikit. 
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